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ABSTRAK

MOH. FAIRUZZABADY A. Aspek Mistik Cerpen Danarto da
Relevansinya terhadap Pendidikan Akhlak Tasawufiddaerhadap Kumpulan
Cerpen Adam Ma’rifa). Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga, 2007.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan damgaealisis secara
kritis tentang aspek mistik dalam buku kumpulanpear karya Danarto yang
berjudul Adam Ma’rifat serta menemukan relevansinya bagi pendidikanakkhl
tasawuf. Hasil penelitian ini diharapkan menjadiiséh gagasan pemikiran yang
bertumpu pada bidang tasawuf dan akhlak sebagarbagkok dari pendidikan
Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaanngde model
pendekatan filsafat. Pengumpulan dan pengklasifikadata dilakukan dengan
teknik dokumentasi dari buku, jurnal dan literditeratur, baik yang pokok
maupun yang mendukung. Untuk menganalisa data dkgum metode
hermenutika dengan mengambil prinsip-prinsip dgsairg berlaku pada kaidah
interpretasi. Metode ini mengupayakan penelaahdmangerhadap simbol-simbol
teks (syarah) melalui penetapadilal-dilal (tanda) yang signifikan, latar belakang
budaya dan maksud pengarangnya.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Cerpen-cerpen db@n merupakan
salah satu karya sastra modern-profetik yang her@si masalah Ketuhanan,
yaitu hubungan nyata antara nilai-nilai Ketuhanamgy tercerap dalam pribadi
sang hamba sebagai pengalaman ma'rifat dan inigggahilai-nilai kema'rifatan
tersebut pada dimensi kehidupan; (2) Dalam cerpanaBo terungkap bahwa
Tuhan bukan hanya dikenal melalui dalil-dalil dampuktian akal atau melalui
wahyu yang disampaikan oleh para nabi itu sajaptetapat juga dikenal secara
langsung melalui pengalaman ma’rifat, jika mata jahg berada dalam lubuk
diri manusia itu mendapat pancaran sinar-Nya; (8hd€p insan kamil adalah
apabila nilai-nilai kema’rifatan itu tampak terigtasi dengan kehidupan sosial
pada pribadi sang ‘arif, karena akhlak ahli matritedalah akhlak Allah af-
takhallug bi akhlagillah dan sifat-sifat ahli ma’rifat adalah pancararatssifat
Allah (al-ittishaf bi shifatillal). Konsep ini berurgensi pada penangkalan segala
bentuk ekses negatif budaya modernisme. Disinildh gandang antara akhlak
dan tasawuf, dan dengan demikian dapat dikatakawdajaran cerpen Danarto
memiliki relevansi dengan pendidikan akhlak tasawuf
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakkrdgenyusunan skripsi
ini yang berpedoman pada Surat Keputusan Bersaméekldgama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nob&& Tahun 1987 dan
Nomor 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| alif | Tidak dilambangkan tidak dilambangkan

o ba’ b be

< ta’ t te

& s’ 5 es (dengan titik di atas)
d jim j je

z ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ kh ka dan ha

: dal d de

3 7al 7 zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er

3 i 7 zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
) s s es (dengan titik di bawah)
o4 - a de (dengan titik di bawah)
h ;a,. t te (dengan titik di bawah)
5 'Za’ z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas

¢ gain ge

o o £ ef

J qaf q a
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d kaf k ka

J lam 1 ‘el

a mim m ‘em

o nun n ‘en

3 wawu w we

° ha’ h ha

£ hamzah ' apostrof
¢ ya’ y ye

B. Konsonan rangkap tunggal karenaSyaddah ditulis rangkap

Badaia ditulis Muta’addidah
bas ditulis ‘iddah

C. Ta' marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis h

-

daSa ditulis Hikmah
Q% ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap katakAtab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalatt, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al serta bacasdu& itu terpisah, maka

ditulis dengan h

s L oY) 4l S ditulis karamah al-auliya’
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3. Bila ta’ marbutah hidup dengan harakat, fathahrdtasdan dammah

ditulis t.

3 yadll 318

ditulis

Zakat al-fitrah

D. Vokal Pendek

——————— kasrah ditulis i
_______ fathah ditulis a
Ll dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1 | fathah + alif ditulis a
Ll ditulis jahiliyyah
2 | fathah + ya’ mati ditulis a
e ditulis yas’a
3 | kasrah + ya’ mati ditulis 1
PUPS ditulis karim
4 | dammah + wawu mati ditulis u
uas b ditulis furud
F. Vokal Rangkap
1 | fathah + ya’ mati ditulis ai
asin ditulis bainakum
2 | fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis gaulun

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisakan dengan

Apostrof

wott

(""‘“

ditulis

aa antum
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cas) ditulis w’iddat

P ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif +Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah

Sl al ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan mengdakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkanft (el) nya.

s Laud) ditulis as-Sama’
WAl ditulis as-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya
o2 sdl (5 9d ditulis zawi al-Furud
aaud Ja) ditulis ahl as-Sunnah
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MOTTO

Dari sudut manapun tentang diriku, jelas bahwa aku adalah apa yang aku pikirkan
tentang diriku. Paradoks dan distorsi selama ini adalah bagian dari eksistensi.
Memang benar bahwa kematian, tempat dan masa lalu adalah faktisitas yang —
menurut Jean Paul Sartre — tak dapat kita tolak. Akan tetapi jalan kehidupan, kita
yang menentukannya. Maka akan kurobah dunia dengan tanganku, kecuali dua
kemungkinan yang membuatku tak dapat melakukannya:
Pertama, Tuhan telah mati sehingga aku kehilangan daya potensial dari-Nya.
Kedua, tak ada lagi orang yang punya keinginan sama dengan apa
yang aku pikirkan.”

aaaaaaaaaa

" Diambil dari "Kebebasan yang Tak Absurd; SebuafeRg" dalam kajian reflektif
bertema eksistensialisme padRumah Friksi Yogyakarta (Oktober 2007), Oleh: Fairuzzabady
Albaha'i.
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Segala upaya yang penulis lakukan untuk menyel@sagkripsi ini,
akhirnya dapat terwujud. Penulis berharap bahwgskrentang “Aspek Mistik
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1. Dekan Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogys&kar
2. Ketua dan Sekretaris Jurusan Pendidikan Agama IslfdnSunan Kalijaga
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Esoteris kehidupan semakin menggejala ketika manomsngalami
titik jenuh pada persoalan duniawi yang materigligPada mulanya mereka
merasa ‘kosond’di tengah-tengah profan hidup, kemudian merekasaéra
mengisinya dengan hal-hal yang bersifat spirifu@emikian ini menjadikan
akhlak tasawuf sebagai suatu perhatian penting mim@aanusia saat ini
dihadapkan pada masalah moral dan akhlak yang cséwps, yang jika itu
dibiarkan akan menghancurkan masa depan bangsmbgkusan.

Praktik hidup yang menyimpang dan penyalahgunaaserkpatan
dengan mengambil bentuk perbuatan sadis dan marugikang lain kian
tumbuh subur di manapun tempat yang tak berakhlak Hertasawuf.
Kenyataan bahwa di kota-kota besar dan juga wikayitdyah yang tidak
asing dengan pelbagai malapetaka, cenderung labifustuk bisa lepas dari
cengkeraman pesimisme dan nihilisme. Kemerosotanlaiu diterima begitu
saja seraya memetik kemeriahan hedonistis duniaatsemata. la telah
merasuk ke berbagai sektor kehidupan, di kantotekardi jalanan, di

sekolah, di lingkungan keluarga, sosial dan sanugai pada media.

! Jalaludin Rakhmat menyebut gejala ini sebagairsindExistensial Neurosjsatau
ketidakbahagiaan yang bersumber pada pertanyaaangemakna. Lihat: Jalaludin Rakhmat,
Psikologi Agama: Sebuah Pengan{&andung: Mizan, 2003), h. 115.

?Ibid, h. 116.
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Sekolah yang sampai dengan saat ini merupakan basigpainya
tujuan pendidikan, karena sifatnya yang formaljstikeringkali tidak
memberikan arti apa-apa bagi anak didiknya dalagarty akhlak. Semakin
banyak dari mereka yang melakukan penyimpanganip@aygan secara
moral. Demikian halnya, pendidikan agama yang ntkrfiampuan harapan
juga tidak memberi jawaban atas segera berlalueyaana-bencana moral
itu. Padahal diantara berbagai persoalan yang meghya pendidikan
dikatakan bahwa pendidikan merupakan usaha menggkdra individu,
yaitu menempatkan pendidikan sebagai suatu caradbgrgokan dan cara
membantu individu itu lebih baik dari segi biolagyga maupun
kerohaniahannyi.Dengan demikian, tujuan pendidikan dalam pandangan
Islam tidaklah menyimpang dengan tujuan hidup seprenuslim, yaitu
menjadi manusia berkualitas yang mencapai akhlalg y@mpurna melalui
kepercayaan dan penyerahan diri sepenuhnya kepkde’A

Secara lebih khusus, M. Saerozi mengungkapkan balendidikan
agama di Indonesia dapat digambarkan memiliki pé&kbijaksanaan
konvensional, maka idealnya pendekatan yang disaslatah sebagai hal
yang berbeda dari pendekatan akademis murni disssifuetapi tidak bersifat
dogmatis-teologis di sisi lain. Ini mengindikasikasanya hubungan di tingkat

yang mendasar antara latar pengalaman siswa yargutudalam persemaian

% Siti Meichati,Pendidikan Sistemati& ogyakarta, FIP IKIP Yogyakarta, 1981), h. 4
4 Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat Pendidikan IslafBandung: P.T. Al-Ma’arif,
1980), h. 48.
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pola konvensional agama, dengan tujuan yang hertlapai dalam
pendidikan di Indonesi.

Pendidikan akhlak tasawuf; sebagai suatu upaya atengenuh
kesadaran membentuk pribadi manusia dalam tujuarkeyabali kepada
Allah, memainkan peranan penting pada tataranDimana di dalamnya,
moral dan akhlak yang tinggi tercakup dalam suatwhgan harmonis antara
diri manusia dengan AlldhPengenalan dan rasa cinta yang tumbuh kepada
Allah secara otomatis mendorongnya mencintai segddasi dan kepunyaan-
Nya. Sehingga dengan cara yang demikian, manusan aemaksimal
mungkin berupaya mengikuti dan memberlakukan sifat-yang rahman dan
rahim-Nya sebagai bukti ketulusan cinta kepada-Nya.

Kedekatan diri dengan Allah atau yang diselutagabah, ditempuh
melalui tasawuf, yang ajarannya meliptakhalli, yaitu penyucian diri dari
sifat-sifat tercela dibarengi dengan pembiasaaat-sifat terpuji; tahalli,
penghayatan kepada Allah dengan berusaha mengiagamengenali tanda-
tanda-Nya; dartajalli, atau tersingkapnya Nukahi (Cahaya Tuhan) seiring
dengan sirnanya sifat-sifat kemanusiaan pada damusia setelah tahapan

takhalli danzahalli terlalui®

® M. Saerozi,Politik Pendidikan Agama dalam Era Pluralisme: TaftaHistoris atas
Kebijaksanaan Pendidikan Agama Konfesional di Ireia(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya,
2004), h. 29.

® Abudin Nata,Akhlak TasawufJakarta: P.T. Raja Gravindo Persada, 2003), \Géh.
301

" Abdul Hadi W.M.,Hermeneutika, Estetika, dan Religiusitas: Esai-E3astra Sufistik
dan Seni RupéYogyakarta: Matahari, 2004), h. 141.

8 Amin Syukur, Tasawuf Kontekstual: Problem Manusia Mode(Nogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2003), h. 2.
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Puncak-puncak pengalaman yang didapati melalui tasawuf ini
biasanya menjadi sebuah pengalaman luar biasa Ymmgifat mistis.
Tersingkapnya Nur llahi pada tingkama’rifat maupun pengalaman-
pengalaman sepertvahdat al-wujud, hulul, fana’, ittihad, menurut sebagian
golongan sufi merupakan pengalaman-pengalamaniyadtiryang tidaklah
dengan mudah diungkapkan dengan menggunakan WKataylkkeng biasa
melainkan dengan bahasa simbol yang penuh makndataem Akan tetapi
karya sastra yang lahir dari pengalaman demikiany&ta tidak hanya
memiliki nilai estetika tinggi, melainkan pesan-pesetik yang tinggi pula.
Maka tidak heran jika banyak pemikir, ahli mistitngpai filsuf dan teolog
sepanjang sejarah berusaha untuk mengkaji dan nmambaasalah mistik
(sufisme) baik dalam bentuk puisi, syair hinggaadalbentuk roman dan
cerpen (cerita pendek) yang bersifat psikologissiadogis maupun
fenomenologis.

Syair-syair mistik Jalaluddin Rumi misalnya, ataman cinta Syaikh
Nizami dan kisah para salik Fariduddin Attar yangetjorikan dalam cerita
Mantig at-Tair merupakan contoh diantara beberapa karya sastig ya
mengandung nilai-nilai profetik tersebut. Di Nusaat karya-karya semacam
itu dapat juga kita jumpai pada beberapa sastraspartiHamzah Fanshuyi
Amir Hamzah, Danarto, Sutardji Calzoum Bachri, Kmmijoyo, Emha Ainun

Naijib, dsb'®

°® Abdul Hadi W.M., Tasawuf Yang Tertindas: Kajian Hermeneutik Terhadagpya-
Karya Hamzah FansuiiJakarta: Seri Pustaka Kuntara, 2001), h. 9.
19 Abdul Hadi W.M.,Hermeneutika,: Esai-Esai Sastta. 37.
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Ada tidaknya pengaruh dari karya-karya para suBabesemacam
Jalaluddin Rumi atau Fariduddin Attar tersebut dddp pertumbuhan seni
sastra di Indonesia, sebuah gejala nampak pada t@atan yang dikatakan
sebagai lahirnyarealisme magis dalam kesusasteraan modern. Tonggak
penulisan karya sastra ini ditancapkan dengan nioyecwerpen-cerpen karya
Danarto yang lahir dari sebuah pengalaman sufiBtkam hal ini karya sastra
Danarto melalui cerpen-cerpennya dinilai sebagaiyskasastra modern-
profetik. la telah begitu masuk ke dataran yangnpgatlalam pada wilayah
religiusitas sastra dibanding karya-karya sastralaam seperti novel-novel
dan cerpen Kuntowijoyo, puisi-puisi Sutardji CalmouBachri, sajak-sajak
Emha Ainun Najib, ataupun syair-syair Abdul HadiNV.

Dalam pengembaraan spiritual Danarto, nilai-nilaiistih dan
religiusitas dalam cerpen-cerpennya tentu bukaetkédn belaka, melainkan
merupakan simbolisasi dan verbalisasi yang lahirlalme ketajaman
intuisinya. Konkretisasi dan keseragaman merupgkarsip asosiasi bahwa
dunia “lahir” adalah cerminan dunia "batin”, setgagmelahirkan pemahaman
tentang dimensi Realitas yang metaffsik.

Wujud dan implikasi dari rasa tanggung jawabnyaageab cerpenis
dalam menyampaikan berbagai pesan kepada segenah omranusia
senantiasa tidak lepas dengan apa yang diyakinggf@agai kebenaran.

Pengenalan terhadap Tuhan atau ma’rifat merupalemgepahuan akan

! Realisme Magisnerupakan genre karya sastra modern yang lahi ptlin 70-an,
yang mendasarkan penulisannya pada khazanah sufisha kata pengantar penerbit (tanpa
nama) dalam DanartdKumpulan Cerpeodlob(Yogyakarta: Matahari, 2004), h vii.

2 Fudoli Zain, “Membentuk Dunia Dalam dan Dunia Lyarorison edisi XX (Juni,
1985), h. 415.
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kebenaran ituSalah satu buku berisi kumpulan cerpen karya-k8gaarto
yang mengemukakan pandangannya tentang konsep détetuhitu adalah
Adam Ma'rifat(1982).

Dalam cerpen-cerpen Danarto yang terdapat pada Wamperpen
Adam Ma'rifattersebut, secara implisit mengandung pesan adauyangan
yang begitu dekat dan menyatu antara manusia dehgiaan. Sebagaimana
konsep mistik yang dikemukakan oleh Ibn ‘Arabi yangnistis-panteistis
bahwa manusia dan alam semesta ini tercipta kgyeses emanasi. Tuhan
ada {nhenest dan hadir fresen} di alam semesta dan dalam diri manusia
bersama proses emanasi’ftiBegitu juga dalam beberapa paham mistik jawa
dikatakan bahwa alam semesta ini tercipta darikgeeding mempengaruhi
antara yang disebut Dzat dan Sifat. Hidup timbui davang-uwung(dunia
sunyaruri). Dimana dalam paham mistik kejawen, agamang-uwung adalah
ora ana ning ana(tidak ada, tetapi sebenarnya ada). Alaomyaruri itu
disebut juga dengan Adam Makddfn.

Akan tetapi bagaimanapun, konsep mistik, baik ydikgmukakan
oleh sebagian sufi maupun filsuf, cerpen Danartedise merupakan
seperangkat gambaran mengenai bagaimana Danartakm&inkonsep mistik
tersebut. Bagaimana ia memaknai '’kemenyatuan’ @n tagaimana pula
kecenderungan mistiknya yang sebenarnya? Hal iyitadg ingin ditelusuri

dalam penelitian ini. Misalnya ketika dalam cerpgnna mengungkapkan

'3 Romdon,Tashawuf dan Aliran KebatinafYogyakarta: Lembaga Studi Filsafat Islam,
1995), h. 54.

14 Suwardi EndraswaraMlistik Kejawen: Sinkretisme, Simbolisme, Dan Sidistalam
Budaya Spiritual JawdYogyakarta: Penerbit Narasi, 2003) Cet. IV, h. 61
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mengenai fana’ (luluh), yang menurut sebagian orang diartikanagab
hilangnya kesadaran manusia karena leburnya dird&em diri Tuhan.
Danarto justru memandang bahwaa’ atau luluh itu sebagai meningkatnya
kesadaran ruhaniah manusia, dan bukannya hilangagadaran. Hal ini
sejalan dengan konsep mistik yang dikemukakan gtdbngan sufi dalam
tasawuf yangpositif->. Maksudnya bukan saja tubuh dirasakan lenyap dalam
kesatupaduan hirarki horisontal sistem-sistem Ikgomési materi yang di
dalam tradisi tasawuf dikenal sebagkm nasuttetapi juga hidup dan semua
perilaku dari manusia lenyap dalam kesatupaduaarkinihorisontal proses-
proses transformasi energi yang dikenal dalam dradsawuf sebagailam
jabarut Begitu pula semua pikiran, perasaan dan kemaaataryt dalam
kesatupaduan hirarki konfigurasi informasi semgatay dikenal dalam tradisi
tasawuf sebagailam malakut Demikian juga semua nilai-nilai keyakinannya
terintegrasi ke dalam kesatupaduan hirarki siststers nilai transendental
yang dikenal dalam tradisi tasawuf sebagaim lahut'®

Satu hal juga mengenai ajaran pokok cerpen Darstabah bahwa
penegakan jiwa moralis dalam pengalaman tasawuf al@mbawa manusia

pada kesucian batin sehingga ia bisa menangkapra#smantulkan cahaya

5 Mengambil istlah M.T. Ja’fari, tasawuf positif @dh tasawuf sejati yang
membangunkan manusia dari mimpi kehidupan duniandangingatkan pada kenyataan bahwa
dalam tujuan inti penciptaan dunia wujud, telahadigkan bahwa diri selalu bergerak dalam arah
kebaikan dan penyempurnaan. Jalan tasawuf ini ladaklalui “kehidupan nyata”, tujuannya
adalah keterserapan ke dalam kesempurnaan mudakpuhcaknya adalah perjumpaan dengan
Tuhan. Garis tegas tasawuf ini telah ditunjukarhgara rasul Allah — dan bukannya khayalan
palsu sekelompok orang yang terjebak pada kontifidinsep-konsep tinggi seperti “wujud”,
“realitas”, “penampakan”, “kebenaran”, “penyatuadfl. Lihat : M.T Ja'fari, “Tasawuf Positif”,
Jurnal Filsafat penerjemah: Yuliani Liputo dan Zainal Abidin, sidiuli 2003, h. 55-63.

6 Armahedi Mahzar,Integralisme; Sebuah Rekonstruksi Filsafat IslgBandung:

Penerbit PUSTAKA, 1983), h.118.
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Tuhan, sehingga pada tingkat kesadaran terteniasedkan ia memperoleh
pengetahuan dari Tuhan yang biasanya tidak diddmatya melalui
pencapaian rasio biasa. Tak hanya itu, transformeidai-sifat mulia Allah
yang ditumbuhkan di dalam kepribadian dan perilakarang manusia akan
melahirkan seorang 'arif yang menjadi tokoh taula@abaik bagi lingkungan
masyarakatnya (Insan Kamtj.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam cddamarto, cerita
bukan semata-mata menceritakan kembali kenyataayat@an yang
ditangkap oleh inderawi, tetapi menjadi sebuah asalintuk
mentransendentasikan kenyataan-kenyataan inderéawi menjadi arah
pengalaman batiniyah. Hal ini menurut Agus Noorabiémenempatkan teks
cerpen tidak semata-mata sebagai sebuah cara nskamkenyataan, tetapi
justru menciptakan kenyatah.

Dengan menghargai teks cerpen sebagai dunia dlfeteesebut
berarti menghargai sebuah teks bagi kemungkinaopbessinya pelbagai
penafsiran, karena ia tidak sedang mendefinisikaniad atau kenyataan
melainkan mendorong bagi terbukanya sebuah kemyayamg mana dalam

cerpen Danarto, "dunia” itu bersifaal sekaligusabsurddan jugamistis.

Y Ibid, h. 119.
'8 Agus Noor (penyunting), dalam Danartéumpulan Cerpen Setangkai Melati di Sayap
Jibril (Yogyakarta: Matahari, 2004), h. Viii.
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B. Rumusan Masalah
1. Aspek mistik apa saja yang terdapat di dalam bukumpulan Cerpen
Adam Ma'rifatkarya Danarto?
2. Bagaimana relevansi cerpen-cerpen Danarto tersethadap pendidikan

akhlak tasawuf?

C. Tujuan dan Kegunaan Penélitian
1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui aspek-aspek mistik Kumpulan Cerpdam Ma'rifatyang
pada dasarnya menjawab dua persoalan pokok yaikgmndangan
Kumpulan Cerpedam Ma'rifatdan kecenderungan mistiknya.

b. Menunjukkan aspek kerelevansian cerpen-cerpen DRarmardalam
pendidikan akhlak tasawuf.

2. Kegunaan Penelitian

1. Menjadi sumbangan berupa gagasan-gagasan yanga saoaum
berkaitan dengan tujuan pembangunafakhlag al-llahiah dalam
tasawuf sebagai salah satu pokok pendidikan Islam.

2. Membuka kemungkinan terhadap seni maupun kesusgaster
Indonesia sebagai sebuah wacana yang memiliki gggating dalam
perkembangan budaya Pendidikan Agama Islam di kglan
Sehingga hasil penelitian ini dapat menjadi pematwk melakukan
kajian yang lebih lanjut pada dua bidang tersepattu sastra dan

Pendidikan Agama Islam di Indonesia.
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D. Kajian Pustaka
1. Tinjauan Penelitian yang Relevan

Berbagai rubrik mengenai cerpen, baik dalam linglegstra
maupun bidang lainnya banyak mendorong para pgnpétinat dan
kritikus berusaha mengkajinya, tidak terkecuali peercerpen karya
Danarto. la menjadi sebuah dunia alternatif yanghmeat orang semakin
tertarik untuk menyelaminya.

Ketertarikan ini terutama karena adanya pandangary \khas
yang mungkin tidak tampak dalam karya-karya sepsisDisamping itu
Danarto dengan cerpen-cerpennya juga memiliki deliata penyajian
yang berbeda, yang membuat orang seperti tengalemdan sesuatu
yang baru.

Kumpulan Cerita Pendek berjuduAdam Ma'rifat (untuk
selanjutnya disebuddam Ma'rifa) karya Danarto adalah berada diantara
keunikan itu. Namun agaknya untuk menunjuk pemelityang secara
khusus ditujukan terhadafgdam Ma'rifatbelum banyak ditemukan oleh
penulis. SelaifFantasi Dalam Kedua Kumpulan Cerpen Danarto: Dialog
Antara Dunia Nyata dan Tidak Nyatgajian terhadap Godlob dan Adam
Ma'rifat) oleh: T.H. Sri Rahayu Prihatmi, penuli@nya menemukan
dalam bentuk komentar-komentar seperti Abdul HadiMW dalam
Hermeneutika, Estetikagan Religiusitas: Esai-Esai sastra Sufistik dan
Seni RupaDemikian pula Rayani Sriwidodo, Wildan Yatim, damrike

Layun Rampan — yang ketiganya — dal&werpen Indonesia Mutakhir,

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 10



Goenawan Mohammad pada sampul belakAdgm Ma'rifat, Agus C.
Noor dalam pengantgBetangkai Melati di Sayap Jibridan komentar-
komentar lain seperti Y.B. Mangunwijaya, Agus C.oNoUmar Kayam,
Fudoli Zaini, dll.

Kajian analitis-ilmiah yang tidak secara khusus mengungkap
tentangAdam Ma'rifathamun bisa menjadi pertimbangan dalam penelitian
ini diantaranya adalatifantasi Dalam Kedua Kumpulan Cerpen Danarto:
Dialog Antara Dunia Nyata dan Tidak Nyataleh: T.H. Sri Rahayu
Prihatmi, darMenyimak Dunia Godlokpenelitian terhadap Godlob) oleh:
Yoseph Yopi Taum.

Secara umum kajian-kajian dan penelitian terhagapen Danarto
termasukAdam Ma'rifat masih terbatas kajian internal. Artinya bahwa
Adam Ma'rifat dan karya-karya Danarto lainnya hanya mampu
menghantarkan pemahaman pada taraf perspektif ultéik’, yaitu
pemahaman dalam tingkat kesusasteraannya sajakal@na Adam
Ma’rifat yang memang berangkat dari disiplin ilmu kesusaate
Sedangkan tema sentral yang terdapat di dalam reegypen Danarto
dalam hal ini aspek mistiknya belum banyak tampkkdkan. Maka dari
itu, inilah tugas penulis untuk melakukannya, againstreamdalam
memahami sebuah karya yang bersifat analisa figsmfak mengalami
kebekuan karena mululu ditinjau dari segi prosegekgarangan, dan

kesusasteraannya saja.
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Terdapat sebuah penelitiammalitis-ilmiah yang penulis temukan
sudah menyentuh tema sentral dari cerpen-cerpear@ardalam hal ini
tema mistik, yaitu skripsi Mu'ad Rozigin yang behu Aspek Mistik
Dalam Kumpulan Cerpen ‘Godlolpada fakultas Ushuluddin IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Di dalam skripsi tersebut pitiae diarahkan pada
aspek mistik dalam buku Kumpulan Cerpen yang batjuGodlob’.
Dimulai dengan gambaran umum tentang mistik saullarad Rozigin
kemudian mencoba menganalisis aspek mistik Goddodelbut, dimana
dalam Godlob sesuai penelitian Mu'ad Rozigin, aspektik cerpen
Danarto mencakup tentang Kasih Mutlak Dalam Pribddnunggal, dan
Tuhan Yang Imanen sekaligus Transenden.

Namun demikian penelitian tersebut penulis rasairhesampai
pada aspek tujuan pendidikannya. Sedangkan apa tedaiy diuraikan
penulis pada latar belakang sebelumnya bahwa mpsidta dasarnya
mencapai apa yang disebut dengan penceralaigl{tment dan
peningkatan kualitas diri manusia. Tasawuf yangletitikkan dengan
mistisisme, sesungguhnya dilandasi dengan aspelakakbehingga ini
menjadi tujuan yang utama dalam pendidikan Islamgybaerakar pada
tasawuf. Inilah yang hendak dilakukan oleh penuatiglalui penelitian
yang berjudul “Aspek Mistik Cerpen Danarto dan Rafesinya terhadap
Pendidikan Akhlak Tasawuf (Kajian Terhadap Kumpu@erpenAdam
Ma’rifat)”. Penulis merasa bahwa cakupan tiga hal, yaiti bahasa /

kesusasteraan, tema sentral, dan aspek pendidikarypakan sesuatu
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yang harus tercapai sebagai satu kesatuan karyia yasg profetik di
dalam cerpen Danarto.

2. Landasan Teori
1) Mistisisme Mysticism)

Mistisisme (Mysticisn) mengandung pengertian bahwa
pengetahuan tentang Tuhan dan hakekat kebenarandipsroleh
melalui kesadaran pemikiran manusia sendiri setamgsung atau
melalui pengalaman spiritual secara bebas daribsateu alasan dan
kesadaran?

Penjelasan tersebut dapat digunakan untuk melilo&ibkp
pandangan yang terdapat di dalam cerpen Dananoandi segala
sesuatu yang ada di dunia ini hakikatnya adalahhANjaitu penyebab
dan akhir dari segala sesuatu. Perbedaan dan keolage hanya
khayali semata. Jiwa adalah sang diri nyata, mé&ampaegala jenis
pengetahuan, dugaan dan pembuktian.

Pengetahuan (pengenalan) kepada Tuhan inilah yangoawa
seseorang kepada sebuah transformasi dan menygidagia yang
sejati. Sebagai penyebab dan akhir dari segalaagestuhanpun
tersembunyi dalam dirinya. la menjadi gerak danigipasi atas segala
sifat dan tindakan di dalam kehidupannya.

Kesatuan dengan hakikat Ketuhanan ini hanya daigataph

dengan pengetahuan yang didasarkan atas wujud , natean

9 A.S. Hornby, dalam Jonathan Crowther (eddyanced Learne's Dictionary of Current
English(London: Oxford University Press, 1995), h. 770.
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berdasarkan emosi berlebihan. Mistisisme yang deamikni yang
disebut sebagai mistisisme Pengetahuan atau Ma“fifa

Tetapi sekali lagi bahwa tujuan pandangan demikiaah
untuk memberikan kemungkinan agar seseorang maldgatia sesuatu
dalamprincipio, dalam asal usul kejadian dan asas kejadiannyg yan
sebenarnya, yaitu melihat segala sesuatu dalana&edaihan, dalam
persatuan dengan Zat-Nya yang kekal; dimana segakuatu,
kepelbagaian dan dualitas, berada dalam Kesatuah®e

Meskipun kecenderungan paham keesaan wujud maupun
kesatuan wujud memiliki corak mistisisme yang hamgama’?
namun berdasarkan kaidah dan titik tolak pencay@&nmistisisme
dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategorntBianya adalah
Rudolf Otto dan F.C Happold yang mengelompokkantisiésne ke
dalam dua jenis: (1) Mistisime Cinta dan Penyat{itha mysticism of
love and unioji (2) Mistisime Ma'rifah dan pemahamarthé
mysticism of knowledge and understanglingengelompokkan ini
seperti yang digunakan Abdul Hadi W.M untuk memixagkbn
mistisisme Jalaluddin Rumi dan mistisisme-nya Meigtckharf>

Pengelompokan lain menurut kebanyakan istiadatmisla

(tasawuf) adalalPertama tasawuf akhlaki, yang diwakili Juanid al-

20 Abdul Hadi W.M.,Hermeneutika: Esai-Esai Sasfra. 179

L Ipid h. 177.

%2 Khalifa Abdul Hakim misalnya, ia mengatakan bahwesla umumnya para mistikus
memiliki pandangan yang sama dalam beberapa ha&rtseplakikat Wujud tunggal, tentang
pengalaman batin, tujuan utama kehidupan, jalanpgaicapaian Cinta, serta moralitas dan adab
yang tinggi cerminan pengalaman batin tersebutllidid, h. 193.

**Ibid., h. 165.
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Baghdadi dan Imam al-GhazaKedua tasawuf cinta, yang diwakili
oleh Fariduddin ‘Attar dan Jalaluddin Runigtiga tasawuf falsafi,
yang diwakili seperti Ibn ’Arabi, Suhrawardi dan Néu Shadre*
Khusus untuk tasawuf cinta, Amin Syukur secara hlelhias
menyebutnya sebagai tasawuf amali, baik yang dimadalalui jalan
cinta maupun yang identik dengan tarekat-tar&kat.

Pengelompokan model kedua ini bersifat lebih longgtinya
mistisisme yang dikelompokkan masih bersifat dahgka mengacu
pada sifat luarnya saja tanpa berusaha melihat igdiam mengenai
ajaran atau gagasan mistiknya. Sedangkan untukabelspek mistik
di dalam cerpen Danarto ini, diperlukan suatu pkEmgpokan yang
tegas agar maksud-maksud di dalamnya dapat dipabecara jelas.
Oleh karena itu dalam hal ini penulis menggunakaiddh pencarian
model pertama sebagaimana dikemukakan oleh Rudtif @an F.C
Happold dengan meminjam hasil analisis komparaai-Algdul Hadi
W.M. Dengan model pengelompokan tersebut dapaindigkanlah
aspek mistik cerpen Danarto berdasarkan corak knigtng
membangunnya itu.

2) Integralisasi Mistik dan Tasawuf
Konsep mistik dalam praksis kehidupan dapat diteglus

dengan menggunakan prinsigegralisme Armahedi Mahzar dengan

%4 Lihat Abu Bakar AtiehPengantar Sejarah Sufi dan Tasawidelantan: Pustaka Aman
Press Sdn. Bhd, 1977), h. 272-294.

% Tentang perbedaan mengenai tasawuf cinta berdaswdtegorisasi ini, lihat Amin
Syukur, Tasawuf Kontekstual: Problem Manusha 2.
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meminjam pisau analisis struktural Claude Levi &g dalam
menguraikan konsep integral Alam Cita Modern meggapkan
bahwa pencapaian paham tersebut merupakan polagsagutur
paradigmatik sikap hidup pribadi muslim yang funeamal yaitu sikap

“iman — islam — ihsan ” dan kemudian pengajawaniaijia dalam

aspek “agidah — syari'ah — tarekat” atau “tauhfitth — tasawuf2°
Ketiga aspek tersebut menjadi penengah atau peunggub

dalam alam cita manusia muslim yang ideal, yangddmambarkan

berupa sebuah prisma dimana rusuk-rusuknya merayatpklaritas

“ekstern — intern” atau polaritas lahir — batin.

Bangunan prisma tersebut dapat digambarkan sebeagiit:

etik

mistik

tasawuf

teknologi

ilmu pengetahuan seni

PRISMA IDEALITA MANUSIA MUSLIM MODEL INTEGRALISME
Polarisasi “ekstern — intern” atau lahir — batinl@&aki prisma
“seni — mistik” inilah yang digunakan penulis untakenunjukkan
hubungan antara seni dan mistik sebagai perwujiddningan dari
arah lahir ke batin yang keduanya dihubungkan olakawuf.

Sedangkan mistik sendiri yang membentuk bangunajtigee atap

% Tentang penjelasan Prisma Idealita Manusia daléam aita modern ini, lihat
Armahedi Mahzarintegralisme: Sebuah Rekonstryksi 35.
" bid, h. 25.
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“filsafat — etika — mistik” menunjukkan adanya ké&tEtan yang
bersifat kesatupaduan antara satu bidang dengamy#i Dapat
dikatakan bahwa ketiga aspek tersebut merupakamupetan dari
pengutuban pribadi manusia yang mencakup “akali -
nurani(moralita/akhlak) — kalbf®

Melalui model integralisme ini, ajaran kema'rifata@rpen
Danarto dipandang memiliki relevansi dengan peRdii akhlak
tasawuf. Bentuk kerelevansiannya adalah pada:

1. Tujuan pendidikan akhlak tasawuf

2. Inti ajaran Ma’rifat, yang di dalamnya adalah bagana mengenal
Allah itu

3. Nilai-nilai ma’rifat yang terintegrasi ke dalam keétpan sosial
seorang ‘arif.

Hal ini dapat dipahami bahwa tasawuf hubungannyzgaie
pendidikan akhlak, dimana tujuan pendidikan aklila&#alam tasawuf
terutama memberikan pedoman atau bimbingan yarngiteen dengan
pembersihan kalbu dari kotoran-kotoran hawa nafam dmarah
sehingga hati menjadi suci bening, sehingga dapgamhantulkan Nur
llahi dan sampai kepada tingkat pengenalan kepada-N
Kongkretisasinya terletak pada nilai-nilai kemaitdn pada pribadi
seorang ’'arif dalam memandang kehidupan yang deglailang dan

beranekaragam ini.

28 bid, h.35.
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E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Secara kategorikal, penelitian ini dapat dikatdgori sebagai
penelitiankepustakaanL{brary Research model penelitian budaya; ide-
ide serta gagasan sebagai hasil dari berpikir ni@flisSedangkan
pendekatan yang akan digunakan adatemdekatan filsafatdengan
maksud segala yang terkandung dalam sumber tulisgupun literatur
lainnya dapat digali dengan lebih mendalam daersiatis>
2. Objek Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian filsafat moddkerpretation
mengenai teks, dengan karya Danarto sebagai obperiinya, dan
konsep mistik sebagai bagian dari seluruh keranmgaikiran tersebut
sebagai objek formalnya. Secara khusus objek nlagnelitian ini
sebuah buku yang menghimpun karya-karya cerita gdendanarto
berjudul Kumpulan CerpenAdam Ma'rifat versi penerbit Matahari,
Yogyakarta yang diterbitkan tahun 2004.
3. Teknik Pengumpulan dan Pengklasifikasian Data
Penulis menggunakan teknik dokumentasi dari bukatbdan
jurnal untuk mengumpulkan data yang diperlukan malpenyusunan
skripsi ini. Kemudian data-data tersebut penuli®i@okkan menjadi 2
(dua): Data primer dan data sekunder. Adapun ygadikian sebagai data

primer yaitu buku yang dijadikan sebagai objek figap ini. Buku

29 Anton BekkerMetodologi Penelitian FilsafatYogyakarta: Kanisius, 1999) h. 61-65.
%0 Abuddin NataMetodologi Studi IslantJakarta: Raja Grafindo Persada, 2001) h. 43.
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tersebut berjudul Kumpulan Cerpé&dam Ma'rifat karya Danarto yang
diterbitkan oleh penerbit Matahari. Dimana dalammkulan cerpen
tersebut terdapat 6 buah cerpen yang berjieteka Toh Tidak Mungkin

Menjaring Malaikatf Adam Ma'rifat Megatruh (gambar

'ngung dan cak' yang dibuat di atas paranagdajhirnya Sebuah Kota
Suci danBedoyo Robot Membelot.

Selain mempergunakan data primer, penulis juga gerakan
data sekunder. Yaitu referensi kepustakaan yanghiiadari tulisan atau
karya Danarto sendiri (selain Adam Ma’rifat), yamgsih dalam lingkup
tema yang sama. Data tersebut dijadikan penuliagsedandasan untuk
memetakan dan mempertegas konsep pemikirannyaadiaga:Godloh
Setangkai Melati di Sayap Jibritlan tulisan-tulisan/artikel lepas Danarto
yang lain yang bisa dihimpun oleh pendfis.

Sedang data sekunder yang lain berupa komentarrfkamean
analisa-analisa terhadap cerpen-cerpen Danarto dingat dalam
berbagai penerbitan, baik berupa kumpulan artiketangan, kumpulan
karangan, maupun tulisan-tulisan yang sifatnyaahmiserta dipandang
relevan terhadap penelitian ini.

4. Metode Analisa Data
Demi memperoleh pemahaman yang menyeluruh terhadap

kandungan teks cerpen Danarto, maka dalam penelitia penulis

% Tulisan tersebut dapat berupa hasil wawancararedangan para penulis seperti: M.
Nasruddin Anshory Ch., Rayani Sri widodo, Korrieyua Rampan, dll. Adapun tulisan-tulisan
Danarto sendiri mengenai kritik sastra dapat dildelammajalah sastra: HorisonkKoranTempg
Republikadan tulisannya dalarbua Puluh Sastrawan Bicargang diterbitkan Sinar Harapan,
oleh : Dewan Kesenian Jakarta tahun 1984.
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menggunakan Hermeneutika general sebagai metode dalam
penganalisaan data. Metode ini dilakukan dengargarehil prinsip dasar
(umum) yang berlaku di dalam kaidafterpretasi untuk mendapatkan
makna yang termaktub di dalam teks-teks cerpen iabaik yang secara
eksplisit maupun implisit. Kemudian prinsip dasarsebut didukung
dengan berbagai macam unsur-unsur metodis yangskiagai upaya
hermeneutisasi cerpen-cerpen Danarto, sepediitksi-deduksikoherensi
intern, holistika, kesinambungan historis idealisasj komparas
heuristika bahasa inklusif atau analogat

Imam Chanafie Al-Jauhari menyimpulkan pendapat FRacbuer
bahwa filsafat yang berupbermeneutikadalah membaca makna yang
tersembunyi dalam sebuah teks yang mengandungaangi kelihatannya
sudah jelas dan mengandung makhaAtau Richard E. Palmer,
hermeneutika adalah proses menelaah isi dan maksud yang
mengejawantah dari sebuah teks sampai kepada makgang terdalam
dan later’* Sehingga dengan upaya tersebut diharapkan anésmaijp
atau pengarang teks dan pembacanya menjadi tej@mbsersambung
dan komunikatif. Ini berarti bahwa isi maksud daangertian dari
pengarang atau pihak pertama dapat secara perugkhip oleh pembaca

sebagai pihak kedua.

%2 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubdifetode Penelitian FilsafafYogyakarta:
Kanisius, 2000) h. 41.
% Imam Chanafie Al-JauharHermeneutika Islam: Membangun Peradaban Tuhan di
Pentas Csi-Joba(Yogyakarta: Ittaga Press, 1999) h. 23.
Ibid.
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a. Prinsip Kerja Hermeneutik
Prinsip pertama. Secara praktis hermeneutika berhubungan dengan
bahasa. Yaitu meliputi dimensi internal dan eksterBahasa sebagai
sarana komunikasi dan ekspresi manusia merupakadahvmakna-
makna’ (he locus of meaningsekaligus sistem penandaaii/4/) dan
pelambangan atau simbolisasini§al). Kebenarannya juga bukan
semata terletak pada susunan gramatikalnya ség@j jaga pada tata
pikir, intensi dan implikasi dari sebuah ucapan. rraEneutika
menuntut seorang interpreter mengenal pesan dam#engan sebuah
teks pada proses pertamanya. Kemudian ia harussaperesi teks
sehingga yang pada mulanya 'yang lain’, kini mengd' penafsir
sendiri®
Prinsip kedua. Makna bukanlah diambil dari kesimpulan melainkan
diturunkan secara instruktif. Untuk melakukan idosang pemikir dan
penafsir tidak bolah pasif, ia harus merekonstrukaiakna.
Hermeneutika dapat bekerja apabila kita mampu mdakam antara
tamsil dan alegori (ibarat) dan memahami bagainsstaiah simbol
terjadi. Penggunaan logika saja tidak cukup batgrpmeter. Agar
efektif dalam menelaah teks, seorang penafsir mesdmpu
menggunakan penglihatan batin, serta mendayagunsdé@@nuhnya
akal kontemplatif dan imajinasi kreatifnya. Apabilgerpreter telah

menggunakan ketiga sarana kerohaniahannya ini naakdak akan

% E. SumaryonoHermeneutik: Sebuah Metode Filsaffbgyakarta: Kanisius, 2003), h.
23.
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lagi melihat karya yang dikaji sebagai wacana yaingis berdasarkan
gagasan logis saja melainkan sebagai bentuk pesagkisatau
simbolisast®

b. Proses Kerja Hermeneutika terhadap Cerpen Danarto
Dalam proses pemahaman karya sastra, tahap awgl hyjasanya
dilakukan adalah memberi penandaan atau menentdkah yang
signifikan, termasuk bagian-bagian dari teks yammbslik atau
metaforikal. Ini karena menurut Paul Ricoeur dalEmempson (1990:
6), sebagaimana dikutip oleh Abdul Hadi W.M, meagah bahwa
simbol adalah ungkapan yang mengandung makna gBndalamnya
terdapat makna lapis pertama, disebut makna refi@teatau denotatif;
makna lapis pertama ini mesti dirujuk pada makmesl&edua, yaitu
makna konotatif dan sugestif yang tersembunyi diklrmakna lapis
pertama’’

Seluruh proses rekonstruksi makna yang dilakukarupagan
upaya menuju pada makna batin, karena makna batirupakan
makna yang sesungguhnya lahir dari maksud pengaemgis dalam
karya sastra. Makna batin berkaitan dengan gambdtia dan
keadaan jiwa penulis pada waktu melahirkan karyakgadaan jiwa
penulis pada waktu melahirkan karyanya itu dipemgiabukan saja

oleh situasi kejiwaan pribadinya, tetapi juga okgadaan sosial dan

% Henry Corbin,Imajinasi Kreatif Sufisme Ibn 'Arabpenerjemah: Moh. Khozim &
Sugadi (Yogyakarta: LKiS, 2002), h. 326.
3" Abdul Hadi W.M.,Hermeneutika: Esai-Esai Sastra. 76.
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politik di sekelilingnya, serta kebudayaan masyatakan pemikiran
yang dominan pada zamannya.

Melalui penjelasan ini nyatalah bahwa apa yang jidea
Danarto dalam cerpennya hanya bisa dijangkau dentidak
mengabaikan latar belakang kehidupan Danarto dawlisidkeadaan
pada saat teks tersebut ditulis, yaitu ruang danktuva
kepengarangannya, juga lingkungan budayanya. Témgaks cerpen
seperti Adam Ma’rifat akan dipahami dengan sia-sia.

Telah dikemukakan pula bahwa telaah sastra dengan
menggunakan kaidah hermeneutika menumpukan pearhaiada
tamsil, kias atau nuansa simbolik, tidak pada upgkaatau nuansa
dzahir 6urah) teks. Hal ini untuk mencapai makna terakhir yang
ditelaah. Makna ini bersifat spiritual yang diselmgbagai makna
isyarah atau maknaugestif.Para ahli ta’'wil dan hermeneutika yakin
bahwa makna terdalam inilah sebenarnya yang seickala disadari
menggerakkan hidupnya teks secara organik dan lkebaln pada
waktu proses pembacaan dan pemahaman berlangjsung.

Proses kerja hermeneutik dapat kita lihat misajpg@a cerpen
berjudul Adam Ma'rifat. Penulis untuk dapat memahamrita ini
tidak dapat mengabaikan begitu saja tokoh di dayanyang bernama
Adam Ma’rifat ini. Penandaan atau penekar#ifa/ nya dapat kita

tujukan dari hubungan pada kedua maknanya, yait@amAdian

%8 |bid, h.78.
% Ibid, h. 79.
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Ma'rifat. Pertama Adam merupakan sebuah kata yang dinisbatkan
untuk menunjukkan sesuatu yang bersifat 'tidak ,adglafuk menyebut
kebalikan dari sifat yang Mutlak Wujud. Dan Ma'tifanerupakan
sesuatu yang dalam istilah tasawuf dihubungkan peedegetahuan
tentang Tuhan secara langusng. Ma’rifat bisa kerggimpat hagan)
namun juga bisa manunjukka/ (keadaan).

Kedug Adam sebagaimana sebuah nama (makhluk) merupakan
pencitraan sosok yang tercipta dari a/-’izzah (tanah kekuasaan) dan
Nur Muhammad (cahaya primordial yang cakap/terp@@ng memiliki
berbagai pengetahuan yang diturunkan oleh Tdhamdam
merupakan simbolisasi dari sebuah proses tentamggtean manusia
melalui proses emanasi dari apa yang disebut Nunaktumad, dan
sebagai bagian dari Nur Muhammad, Adam pada hakj&at
mencerminkan segala pengetahuan tentang Tuhaapdatistidak ada
tapi sebenarnya ada. Oleh karena itu tokoh Adanrifdaimerupakan
makna simbol dari hakikat (esensi) manusia dan aamesta ini,
yaitu Tuhan. Lalu jika merunut makna-makna yangapat di dalam
alur cerita Adam Ma’rifat tersebut maka dapat dasgan maksud
isyarahnya dari apa yang ingin disampaikan Danarto damaterpen-
cerpennya itu yaitu bahwa Tuhan itu imanen dalamalemesta ini.

Setelah mengetahui cara kerja Hermeneutik secaranymaka

sebagai langkah selanjutnya dalam penelitian ialedddmelakukan upaya

“01bid, h. 81.
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analisa terhadap pokok-pokok pandangan dalam pé&adidakhlak
tasawuf dan melihat bagaimana kesesuaiannya deceygmen Danarto.
Sehingga dalam upaya ini diharapkan nantinya preersis awal yang
menjadi keberangkatan penelitian ini dapat menjgBimpulan logis
dalam bentuk paradigma baru.

Untuk sampai pada taraf kesimpulan tersebut penulis
menggunakan metode berfikinduktif-deduktif (cara berfikir dari yang
bersifat umum ke yang khusus) atau sebaliknya, @&amparasi
(membahas suatu masalah melalui proses perbandoedp@napa pendapat
untuk mencari persamaan dan perbedaanya kemudimik disuatu

kesimpulan).

F. Sistematika Pembahasan

Setelah BAB | yang berisi pendahuluan ini, pend&@am BAB I
akan menampilkan tentang kehidupan Danarto, berbpgaikiran yang
melatar belakangi karya sastra Danarto, dan juggakearya yang telah
dihasilkannya.

Kemudian pada BAB Il penulis bermaksud memberi lparan
tentang mistisisme dan melihat bagaimana gagasatdpgan mistik serta
kecenderungannya di dalam buku Kumpulan Cerpgam Ma'rifattersebut.
Pada sub bab pertama, penulis menyusun penjelasagemai pengertian dan
pengelompokan (macam-macam) mistik. Dimana misdpxadl dikelompokkan

ke dalam dua jenis, yaitUnion Mistik dan Personal Mistik Pada sub bab
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selanjutnya dapat dilihat apakah kumpulan cerpesebeit masuk dalam
kecenderungan yang pertama atau justru kedua. Namtuk sampai pada itu,
tentu harus diketahui mengenai gagasan-gagasanpatalangan pokok di
dalamnya.

BAB IV, pembahasan tertuju pada bentuk kerelevangpiandangan
cerpen Danarto terhadap pendidikan akhlak tasé®adara jelas pada bab ini
menunjukkan bahwa ajarama’rifat di dalam cerpen Danarto merupakan
pengalaman mistik, yang kemudian pada puncakny@tdgralisasi penuh ke
dalam pribadi seorang ’arif dalam bentuk nilai-nyang direalisasikannya ke
dimensi sosial. Tumpuan dalam hal ini adalah akhkacena esensi tasawuf
sendiri adalah akhlak.

Terakhir BAB V penulis akan mengambil kesimpulani tasil proses

dan pemikiran yang berlangsung dalam penelitian ini
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian pembahasan berdasarkan proses pendalataa

penelaahan terhadap teks cerpen Danarto pada bwkgpldan Cerpedam

Ma'rifat, maka dapat disimpulkanlah bahwa cerpen Danartopakan salah

satu karya sastra modern-profetik yang berorientesigenai masalah nilai-

nilai Ketuhanan. Secara garis besar, hasil peaelitii menunjukkan bahwa:

1. Aspek mistik cerpen Danarto meliputi ajaran tentakgma’rifatan
(ma’rifatullah), dimana Allah bukan hanya dikenal melalui dadliddan
pembuktian akal atau melalui wahyu yang disampadtah para nabi itu
saja, tetapi dapat juga dikenal secara langsunglm@engalaman sendiri,
jlka mata hati yang berada dalam Ilubuk diri manusia mendapat
pancaran sinar-Nya. Apabila pengenalan langsung sebutma'rifat
itu tercapai, diri yang mengenal lalu mengalamingfarmasi dan
menyadari dirinya yang sejati. Konsep ini dapatidgmi sebagai sebuah
ketidakterpisahan atau kebergantungan mutlak mikftang memiliki
esensi — bagian dan partisipasi) dalam wujud Tuhkkah.ini lebih tepat
disebut sebagai tauhid eksistensial (tauhid wujudi)

2. Aspek mistik dalam cerpen Danarto tersebut, setigmkmemiliki tiga

relevansi utama terhadap pendidikan akhlak tasaymitf):
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a. Relevansi di dalam tujuan pendidikan akhlak tasawwéitu
memberikan pedoman atau bimbingan yang berkaitangaste
pembersihan kalbu dari kotoran-kotoran hawa nafam dmarah
sehingga hati menjadi suci bening, sehingga dapsmenma dan
memantulkan Nur llahi.

b. Upaya mengenal Allahm{a’rifatullah) yang dapat dicapai melalui
pendidikan akhlak tasawuf ini.

c. Nilai-nilai ma’rifat yang terintegrasi ke dalam kdbpan sosial
seorang ‘arif sebagai perwujudan daftakhlag al-llahiah yang di

kemudian dalam tasawuf disebut sebagai Insan Kamil.

B. Saran

1. Cerita pendek (cerpen) sebagaimana novel dan pdaah karya sastra
yang melalui dan di dalamnya pengarang mencobakumg&nuangkan
segala bentuk eksperimentasinya. Oleh karena gantping menyajikan
fantasi-fantasi dan ide menarik, yang lebih pentlag itu semua adalah
bagaimana menangkap pesan di dalamnya, baik sekapdisit maupun
implisit. Hal ini mengandung implikasi bahwa sebuaya sastra tidak
hanya dikaji dalam perspektif kesusasteraannya, saglainkan juga
mengambil signifikansi untuk dijadikan wacana daskdrsus secara
filosofis dalam perspektif pendidikan.

2. Perkembangan sastra selalu dipengaruhi oleh reati#g@nannya, maka
penelitian yang dilakukan hendaknya juga dengan imizang

kepentingan yang ada saat ini, sehingga kontripasakan-akan benar
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diterima oleh masyarakat pembacanya. Secara kodlamdt dikatakan,
bahwa penelitian terhadap karya sastra modern nimungkan lebih
mengena hasilnya ketimbang penelitian terhadapakieayya yang telah
lampau (untuk tidak mengatakan usang), apalagi gkdah banyak
terdapat penelitian pada obyek yang sama. Namuitubggendapat ini
juga belum tentu sepenuhnya benar, sebab masiln peidnya satu

pembuktian.

C. Penutup

Alhamdulillah, bab demi bab telah terselesaikard@am penelitian
ini. Namun bukan berarti satu kewajiban selesai anledwajiban yang lain
patut ditinggalkan, tidak. Masih banyak tugas-tugasg lain menanti dan
justru mungkin akan semakin berat. Oleh karenautlah sepatutnya penulis
segera berbenah dalam mempersiapkan segala sgguatink esok hari.

Mengenai skripsi ini, penulis menyadari bahwa sripi masih jauh
dari kesempurnaan. Sesuatu yang sempurna padaatmidkhanya milik
Allah, sehingga dalam hal ini penulis hanya damati®aha membawanya ke
arah kesempurnaan itu. Maka dari itu penulis memeikritik dan saran dari
berbagai pihak agar skripsi ini nantinya dapat @aeinjebih baik dan dapat
diperoleh yang terbaik pada penulisan-penulisaamgainya.

Akhirnya penulis berdo’a, semoga skripsi ini dapasmberikan satu
titik balik pencerahan bagi penulis dan juga tlratmanfaat bagi yang lain
terutama para pendidik, demi perkembangan Pendidkgama Islam di

Indonesia. Amin.
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